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Abstrak
Latar belakang: Dua tahun pertama kehidupan anak merupakan masa periode emas untuk pertumbuhan fisik tercepat dalam daur kehidupan
dan perkembangan otak yang tidak akan pernah terulang. Untuk itu pemberian ASI dan MP-ASI sangat diperlukan bagi anak dalam
perkembangan otak dan pertumbuhan badannya.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan pengetahuan dan sikap ibu dalam rangka meningkatkan kesadaran dan
dukungan terhadap praktik pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping ASI (MP-ASI) di Wilayah Kerja Puskesmas Gambesi. ASI
eksklusif dan MP-ASI merupakan aspek penting dalam memberikan nutrisi yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 20
ibu dengan bayi usia 0-2 tahun yang mengunjungi Puskesmas Gambesi. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari pertanyaan
terkait pengetahuan dan sikap ibu mengenai praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Pengumpulan data dilakukan sebelum dan setelah
penerapan intervensi berupa penyuluhan mengenai pentingnya ASI eksklusif dan MP-ASI.
Hasil: Hasil analisis data menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu mengenai praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI
setelah intervensi. Selain itu, sikap ibu terhadap praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI juga mengalami peningkatan yang positif setelah
intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berupa penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terkait praktik pemberian
ASI eksklusif dan MP-ASI berhasil dilakukan.
Kesimpulan: Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program intervensi yang fokus pada peningkatan
pengetahuan dan sikap ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Gambesi. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk
meningkatkan kesadaran dan dukungan ibu dalam praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI, serta berkontribusi pada upaya meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan bayi di wilayah tersebut.

Kata Kunci: ASI; MP-ASI; Pengetahuan; Kuasi-Eksperimental; Sikap

Abstract
Introduction: The first two years of a child's life are a golden period for the fastest physical growth in the life cycle and brain development that will never be
repeated. For this reason, breastfeeding and MP-ASI are very necessary for children in brain development and body growth.
Objective: This study aims to analyze the increase in knowledge and attitudes of mothers in order to increase awareness and support for the practice of exclusive
breastfeeding and complementary feeding in the Working Area of the Gambesi Health Center. Exclusive breastfeeding and complementary breastfeeding are
important aspects in providing optimal nutrition for the growth and development of infants.
Method: This study used a quasi-experimental method with a one-group pretest-posttest design. The research sample consisted of 20 mothers with babies aged
0-2 years who visited the Gambesi Health Center. Data was collected through a questionnaire consisting of questions related to knowledge and attitudes of
mothers regarding the practice of exclusive breastfeeding and complementary breastfeeding. Data collection was carried out before and after the implementation
of the intervention in the form of counseling about the importance of exclusive breastfeeding and complementary breastfeeding.
Result: The results of the data analysis showed a significant increase in mothers' knowledge regarding the practice of exclusive breastfeeding and complementary
breastfeeding after the intervention. In addition, the mother's attitude towards the practice of exclusive breastfeeding and complementary feeding also
experienced a positive increase after the intervention. This shows that interventions in the form of counseling in increasing mothers' knowledge and attitudes
regarding the practice of exclusive breastfeeding and complementary breastfeeding have been successful.
Conclusion: The results of this study provide important implications for the development of intervention programs that focus on increasing the knowledge and
attitudes of mothers in the Working Area of the Gambesi Health Center. It is hoped that the results of this research can become a basis for increasing awareness
and support for mothers in the practice of exclusive breastfeeding and complementary breastfeeding, as well as contributing to efforts to improve the health and
welfare of babies in the region.
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PENDAHULUAN

Masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) merupakan periode yang bermula sejak saat konsepsi hingga anak
berusia 2 tahun. Periode ini paling kritis karena tidak dapat diperbaiki apabila terjadi gangguan perkembangan fisik
dan kognitif anak (1). Dua tahun pertama kehidupan anak merupakan masa periode emas untuk pertumbuhan fisik
tercepat dalam daur kehidupan dan perkembangan otak yang tidak akan pernah terulang. Pada masa ini sel otak
mengalami pertumbuhan yang optimal, sehingga kekurangan gizi pada masa ini dapat menyebabkan gagal tumbuh
dan berakibat buruk dimasa yang akan datang (2). Pemberian ASI eksklusif (Air Susu Ibu) dan MP-ASI (Makanan
Pendamping ASI) yang tepat merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal
bayi serta pencegahan penyakit pada masa awal kehidupan (3). Namun, masih terdapat tantangan yang signifikan
dalam mempromosikan praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI yang sesuai di masyarakat, terutama di wilayah
kerja Puskesmas Gambesi.

Kementrian Kesehatan dan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) telah menegaskan bahwa usia hingga 6 bulan
hanya diberikan ASI eksklusif saja. Oleh karena itu, Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) baru bisa
diperkenalkan kepada bayi ketika bayi berusia 6 bulan keatas. Aktivitas bayi setelah usia 6 bulan semakin banyak
sehingga diperlukan makanan pendamping ASI sehingga terpenuhi kebutuhan gizi harian bayi. Dengan
bertambahnya usia bayi, pertumbuhan yang sangat pesat sehingga bayi memerlukan asupan yang lebih banyak (4).
Waktu pemberian MP-ASI anak yang tepat adalah usia 6-24 bulan, pada usia tersebut organ pencernaan bayi mulai
kuat menerima makanan yang tinggi energi (5).

ASI merupakan gizi terbaik untuk mengoptimalkan tumbuh kembang bayi dan sistem kekebalan tubuh bayi
(3). WHO menganjurkan untuk memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan. ASI merupakan cairan emas yang diracik
oleh Yang Maha Sempurna dan tidak ada produk buatan manusia (Susu formula ataupun sejenisnya) yang mampu
menandinginya. ASI mengandung kurang lebih 500 jenis nutrisi. Pola Pemberian MP-ASI yang tepat pada bayi tidak
hanya mencapai pertumbuhan yang optimal tetapi juga mencegah terjadinya malnutrisi (6). Studi oleh James et al
mengatakan bahwa menyusui yang optimal adalah kunci penting untuk kesehatan ibu dan bayinya karena ASI adalah
sumber gizi yang tiada bandingnya, seimbang sempurna untuk bayi dan memberikan manfaat kesehatan yang
signifikan bagi ibu dan bayi (7). Namun beberapa studi di negara berkembang, termasuk di Indonesia
kesalahpahaman serta praktik budaya tertentu (misalnya memberikan ramuan herbal, upacara pemurnian ASI), dapat
mengancam niat ibu untuk menyusui secara eksklusif (3). Selain itu, pengaruh relasional terutama dari ibu mertua,
dukun bayi, nenek, dukun dan orang dewasa lainnya di masyarakat juga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku ibu

(8).

Di Indonesia pada tahun 2018 bayi yang mendapatkan ASI ekslusif sebesar 44,36% meningkat pada tahun
2019 menjadi 66,69% (9). Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Kementerian Kesehatan 2018 menunjukkan
17,7% bayi usia dibawah 5 tahun (balita) masih mengalami masalah gizi. Angka tersebut terdiri atas balita yang
mengalami gizi buruk sebesar 3,9% dan yang menderita gizi kurang sebesar 13,8%. Provinsi Maluku Utara
menduduki peringkat ketiga untuk provinsi yang paling banyak terdapat gizi buruk pada baduta yakni mencapai
6,5%. Peringkat pertama adalah Provinsi Maluku dan peringkat kedua adalah Provinsi NTT (10). Sedangkan, bayi
yang mendapatkan ASI ekslusif datanya masih fluktuaktif dari tahun ke tahun di provinsi Maluku Utara, pada tahun
2018 sebesar 64,28% meningkat pada tahun 2019 menjadi 64,36% dan menurun pada tahun 2020 menajdi 62,41%
9).

Dari hasil observasi peneliti di lapangan masih banyak terdapat ibu-ibu yang tidak memberikan ASI ekslusif
dan mereka sudah memberikan makanan tambahan pada saat bayi masih berusia 4 bulan atau dengan perkataan lain
para ibu-ibu tersebut sudah memberikan makanan kepada bayi mereka sebelum bayi berusia 6 bulan. Peneliti juga
melihat kebanyakan ibu-ibu muda belum mengetahui manfaat pemberian ASI ekslusif dan juga bagaimana cara
mengelola makanan pendamping ASI tersebut. Menurut penelitian terdahulu terkait stunting pada anak dilihat dari
pemberian MP-ASI di kota Banda Aceh, menunjukkan bahwa anak dengan MP-ASI yang tidak tepat 3 kali lebih
beresiko mengalami stunting (11). Di kota Ternate sendiri penelitian oleh Wati et al menunjukkan bahwa kejadian
stunting pada balita usia 24-59 bulan di puskesmas Kalumpang Kota Ternate tahun 2019 ada hubungannya dengan
Inisiasi Menyusui Dini, pemberian ASI Ekslusif, air bersih imunisasi dasar lengkap, dan posyandu tiap bulan (12).

Berdasarkan fakta di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan upaya promosi kesehatan dalam hal ini
melakukan penyuluhan dan praktek membuat MP-ASI untuk meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan sikap
positif ibu terhadap pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI di wilayah kerja puskesmas Gambesi. Pemberian promosi
sangat menentukan niat dan perilaku seseorang (13,14). Untuk mengatasi tantangan ini, upaya promosi kesehatan
yang efektif perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif dan
MP-ASI di wilayah kerja Puskesmas Gambesi. Dalam konteks ini, perlu dikembangkan strategi inovatif yang dapat
mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan mendorong praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI yang lebih
optimal. Menurut observasi awal kami bahwa wilayah kerja Puskesmas Gambesi menghadapi berbagai faktor yang
perlu mendapat perhatian khusus dalam hal pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Beberapa faktor tersebut meliputi
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kurangnya informasi yang tepat, kepercayaan yang salah terkait pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI, serta
pengaruh budaya dan norma sosial yang memengaruhi keputusan ibu dalam memberikan makanan kepada bayi
mereka.

Dalam naskah ini, peneliti melakukan penelitian untuk mengidentifikasi upaya promosi kesehatan yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI di wilayah kerja
Puskesmas Gambesi. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi
inovatif yang dapat diterapkan di wilayah kerja Puskesmas Gambesi dan mendorong praktik pemberian ASI eksklusif
dan MP-ASI yang lebih optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi. Penelitian ini dilakukan dengan cara
pemberian pengetahuan melalui sosialisasi dan peningkatan literasi kepada masyarakat untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan dan sikap mereka Terhadap ASI Eksklusif dan MP-ASI.

METODE

Jenis penelitian ini adalah one group pre and post test design berbasis Eksperimen Semu (quasi experiment).
Penelitian ini tidak melibatkan kelompok pembanding atau kontrol sebagai perbandingan pengetahuan ibu tentang
pemberian ASI ekslusif dan MPASI sebelum dan setelah dilakukannya penyuluhan dan praktek pembuatan MPASI.
Hal ini dikarenakan sedikitnya partisipasi dari masyarakat dan kegiatan yang dilakukan mengadopsi konsep seminar
yang dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya yaitu pada waktu posyandu. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
tahun 2022 di posyandu Desa Fitu, Kecamatan Kota Ternate Selatan. 20 ibu diambil sebagai sampel dari total
populasi sebanyak 30 ibu yang memiliki bayi dua tahun (baduta) di Desa Fitu, dengan kriteria inklusi pemilihan
sampel adalah ibu dengan bayi berusia 0-2 tahun yang tinggal di Desa Fitu.

Dalam melaksanakan penyuluhan ini, peneliti bekerjasama dengan bidan posyandu untuk menentukan waktu
penyelengaraan posyandu. Kemudian peneliti dan bidan posyandu akan mempersiapkan logistik yang dibutuhkan
seperti materi dalam bentuk power point dan proyektor serta kuesioner dan lembar absensi. Sebelum penyuluhan
dimulai peserta diminta menjawab pertanyaan yang ada pada lembar pre test untuk menilai pengetahuan dan sikap
peserta mengenai ASI ekslusif dan MP-ASI. Setelah peserta menjawab pre test dan mengumpulkannya maka
selanjutnya adalah penyampaian materi tentang MP-ASI dari peneliti dan di bantu oleh seorang dokter. Tahap akhir
dari kegiatan ini adalah pengisian post test dari para peserta untuk melihat apakah ada peningkatan pengetahuan dan
sikap tentang pemberian ASI ekslusif dan MP-ASI setelah mengikuti penyuluhan. Metode analisis statistik
menggunakan Uji paired Sample t-test untuk uji perbandingan (komparatif) sebelum dan setelah dilakukannya
penyuluhan untuk mengamati perbedaan atau rerata yang bermakna antara dua kelompok setelah diberikan intervensi
(15). Uji paired Sample t-test digunakan dalam penelitian ini karena kedua kelompok yang dibandingkan berasal dari
kelompok yang sama. Perangkat lunak untuk membantu proses analisis data adalah sofiware SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas upaya promosi kesehatan dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu terkait praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI di wilayah kerja Puskesmas
Gambesi. Penelitian eksperimen ini melihat tingkat pengetahuan dan sikap ibu menyusui sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan. Hasil penelitian eksperimen penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 berikut ini.

Tabel 1. Mean, Standar Deviasi dan Standar Eror

Keterangan Mean N Std. Deviation Std.Error Mean
Pengetahuan Pre-Test 6.70 20 2.105 0.471
Pengetahuan Post-Test 9.95 20 0.945 0.211
Sikap Pre-Test 2.70 20 1.174 0.263
Sikap Post-Test 3.60 20 0.681 0.152

Tabel 2. Pengujian Paired Sample T-Test

Keterangan Mean Std. Deviation t-statistic Significance
Uji beda tingkat Pengetahuan 3.250 1.832 7.935 0.000%***
Uji beda tingkat Sikap 0.900 1.165 3.454 0.003***

* P<0,10 **P < 0,05; *** P<0,001

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya promosi kesehatan yang dilakukan berhasil meningkatkan
pengetahuan ibu terkait praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Hasil ini ditunjukkan pada tabel 2 yaitu tingkat
signifikansi uji beda tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi berupa penyuluhan yaitu kurang
dari 0.050 yaitu 0.000 dan jika dilihat pada tabel 1, nilai rata-rata untuk tingkat pengetahuan meningkat yang
sebelumnya 6.70, meningkat menjadi 9.95 setelah diberi intervensi. Sebelum intervensi, sebagian besar ibu memiliki
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pengetahuan yang terbatas tentang manfaat ASI eksklusif dan persiapan yang diperlukan untuk memulai pemberian
MP-ASI. Namun, setelah menerima upaya promosi kesehatan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman ibu mengenai manfaat penting dari ASI eksklusif dan waktu yang tepat untuk memperkenalkan MP-
ASI. Jauzi & Zakiy menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan dapat menciptakan kepercayaan seseorang sechingga
dapat menghilangkan keragu-raguan (16). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan promosi kesehatan yang
komprehensif dapat berperan sebagai alat efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu terkait pemberian ASI
eksklusif dan MP-ASI.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa upaya promosi kesehatan berdampak positif pada sikap
ibu terhadap pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Hasil ini ditunjukkan pada tabel 2 yaitu tingkat signifikansi uji
beda tingkat sikap sebelum dan sesudah dilakukan intervensi berupa penyuluhan yaitu kurang dari 0.050 yaitu 0.003
dan jika dilihat pada tabel 1, nilai rata-rata untuk tingkat sikap meningkat yang sebelumnya 2.70, meningkat menjadi
3.60 setelah diberi intervensi. Sebelum intervensi, beberapa ibu mungkin memiliki sikap negatif atau ragu-ragu
terhadap pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI, mungkin karena kepercayaan yang salah atau pengaruh budaya yang
dominan (17). Namun, setelah menerima informasi dan dukungan melalui penyuluhan, sikap ibu berubah menjadi
lebih positif dan mendukung praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Hal ini menunjukkan bahwa promosi
kesehatan memiliki potensi untuk mengubah sikap dan norma sosial yang ada dalam masyarakat terkait praktik
pemberian makanan bayi.

Temuan ini memiliki implikasi penting dalam upaya peningkatan praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-
ASI di wilayah kerja Puskesmas Gambesi. Dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu melalui upaya promosi
kesehatan, dapat diharapkan adanya perubahan yang signifikan dalam praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI
di komunitas ini. Penelitian oleh Catipovic et al. menunjukkan bahwa pengetahuan terkait ASI eksklusif dan MP-
ASI positif dapat meningkatkan keyakinan dan minat seseorang untuk memberikan ASI secara baik (18). Dalam
jangka panjang, peningkatan praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI akan berkontribusi pada kesehatan dan
pertumbuhan optimal bayi serta mengurangi risiko penyakit pada masa awal kehidupan (19,20). Oleh karena itu,
disarankan agar upaya promosi kesehatan terus dilakukan dan diperkuat dalam wilayah kerja Puskesmas Gambesi
guna mencapai hasil yang lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian ASI
eksklusif dan MP-ASI.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa upaya promosi kesehatan berperan dalam
meningkatkan praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Setelah menerima intervensi promosi Kesehatan berupa
penyuluhan, terjadi peningkatan minat ibu-ibu yang signifikan dalam frekuensi dan durasi pemberian ASI eksklusif
oleh ibu di wilayah kerja Puskesmas Gambesi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan promosi kesehatan yang
melibatkan penyuluhan, dan dukungan kepada ibu dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk memberikan ASI
eksklusif secara eksklusif dan memperkenalkan MP-ASI pada waktu yang tepat (21,22). Dalam konteks praktik
pemberian MP-ASI, hasil penelitian ini juga menunjukkan perubahan positif. Setelah intervensi, ibu cenderung
memahami pentingnya memperkenalkan makanan pendamping ASI yang sehat dan sesuai dengan perkembangan
bayi. Dengan pengetahuan yang ditingkatkan ini, ibu menjadi lebih cenderung memilih makanan yang tepat dan
memberikan variasi makanan yang diperlukan saat memperkenalkan MP-ASI. Ini berpotensi memberikan dampak
positif pada gizi dan perkembangan anak secara keseluruhan. Rollins et al. menjelaskan bahwa menyusui
memberikan manfaat kesehatan dan ekonomi serta lingkungan jangka pendek dan jangka panjang bagi anak-anak,
wanita, dan masyarakat yang dapat diwujudkan dengan cara mempromosikan, dan mendukung pemberian ASI (23).

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya promosi kesehatan berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
praktik ibu terkait pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI di wilayah kerja Puskesmas Gambesi. Temuan ini
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan program promosi kesehatan yang lebih efektif dalam meningkatkan
praktik pemberian makanan bayi yang optimal di masyarakat. Dengan peningkatan pengetahuan, sikap dan dukungan
yang tepat, diharapkan akan terjadi peningkatan kesehatan dan kualitas hidup bayi serta pengurangan angka kesakitan
dan kematian bayi terkait masalah gizi dan infeksi. Wanita menyusui yang menerima dukungan menyusui yang
optimal dari lingkunmgan sekitar merupakan kunci penting untuk kesehatan ibu dan bayinya (7). Hal ini dikarenakan
ASI memiliki banyak manfaat yang dirasakan seperti keunggulan nutrisi, kemampuan untuk meningkatkan
pertumbuhan sekaligus meningkatkan kekebalan dan nilai ekonominya (3).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya promosi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu terkait pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Pengetahuan ibu mengenai manfaat ASI eksklusif dan praktik
pemberian makan yang sehat meningkat setelah intervensi. Sikap ibu juga berubah menjadi lebih positif dan
mendukung praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Hal ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan diharapkan dapat meningkatkan
praktik ibu terkait pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Diperlukan upaya berkelanjutan dalam memperkuat
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program promosi kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Gambesi dan mendukung partisipasi aktif ibu serta
kolaborasi antara penyedia layanan kesehatan, keluarga, dan komunitas.

Implikasi Praktek

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktisi kesehatan dan pembuat kebijakan. Pertama,
promosi kesehatan yang melibatkan edukasi, dukungan, dan pendampingan ibu merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk memperkuat program promosi kesehatan di wilayah kerja Puskesmas
Gambesi dan memperluas jangkauannya ke seluruh komunitas. Kedua, pentingnya dukungan dan pemberdayaan ibu
dalam praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI tidak dapat diabaikan. Pendekatan yang melibatkan partisipasi
aktif ibu, seperti kelompok diskusi atau konseling individu, dapat menjadi faktor kunci dalam merubah sikap dan
praktik ibu terkait pemberian makanan bayi. Selain itu, kolaborasi antara penyedia layanan kesehatan, keluarga, dan
komunitas dalam mendukung praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI juga perlu ditingkatkan.

Kelemahan Penelitian dan Penelitian Selanjutnya

Seperti pada penelitian yang lain, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, metode penelitian
eksperimen yang digunakan memiliki batasan dalam mengontrol variabel luar dan membatasi generalisasi temuan
ke populasi yang lebih luas. Kedua, pengukuran praktik pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI dilakukan melalui
laporan subjektif dari ibu, yang mungkin menghadirkan bias dan kesalahan ingatan. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut dengan desain yang lebih kuat dan melibatkan sampel yang lebih besar dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam dan valid tentang efektivitas upaya promosi kesehatan dalam meningkatkan praktik pemberian ASI
eksklusif dan MP-ASI di berbagai konteks populasi.
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